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Abstract 

Assistance for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Banggai Tengah District, Banggai 

Islands Regency, is an effort made to strengthen a sustainable local economy. Through preliminary 

studies, designing mentoring programs, implementing activities, and monitoring and evaluation, this 

activity aims to improve the skills, knowledge, and access of MSME owners to markets and the 

necessary resources. The method of implementing activities involves community participation, 

collaboration with related parties, application of participatory methods, and development of local 

capacity. The results of the implementation of activities show a significant increase in MSME skills and 

access, as well as a positive contribution to local economic growth. However, there are still challenges 

in implementing the program, such as ensuring sustainability and strengthening cooperation between 

related parties. Therefore, continuous efforts need to be made to increase the effectiveness and 

relevance of MSME mentoring programs in order to achieve sustainable local economic development. 
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Abstrak 

Pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Banggai Tengah, 

Kabupaten Banggai Kepulauan, merupakan upaya yang dilakukan untuk memperkuat ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. Melalui studi pendahuluan, perancangan program pendampingan, pelaksanaan 

kegiatan, dan monitoring serta evaluasi, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, dan akses pemilik UMKM terhadap pasar dan sumber daya yang diperlukan. Metode 

pelaksanaan kegiatan melibatkan partisipasi masyarakat, kolaborasi dengan pihak terkait, penerapan 

metode partisipatif, dan pengembangan kapasitas lokal. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan dan akses UMKM, serta kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi 

program, seperti memastikan keberlanjutan dan memperkuat kerjasama antar-pihak terkait. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya terus-menerus untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi program 

pendampingan UMKM guna mencapai pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendampingan UMKM, Ekonomi Lokal, Pembangunan Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia, seperti banyak negara berkembang lainnya, sangat bergantung pada 

sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Di Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten 

Banggai Kepulauan, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat. Namun, kondisi UMKM 

di daerah ini masih dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk akses terbatas terhadap pasar, 

permodalan yang rendah, dan keterbatasan dalam penerapan teknologi dan manajemen. Untuk menjaga 

keberlanjutan ekonomi lokal, diperlukan pendekatan yang holistik untuk mendukung dan memperkuat 

UMKM di wilayah ini. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah pendampingan UMKM. Pendampingan UMKM 

merupakan suatu upaya untuk memberikan bantuan dan bimbingan kepada pelaku UMKM agar mampu 
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mengatasi tantangan yang dihadapi dan meningkatkan kualitas serta produktivitas usahanya. Dengan 

pendampingan yang tepat, UMKM dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal, sehingga 

mampu bersaing di pasar lokal maupun regional dengan lebih baik. Pendampingan UMKM juga dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Wahyuni (2020) menunjukkan 

bahwa pendampingan UMKM di berbagai daerah telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas produksi dan pemasaran produk UMKM. Begitu juga dengan penelitian oleh 

Fauzi dan Azizah (2021) yang menekankan pentingnya pendampingan UMKM dalam menghadapi era 

digitalisasi dan memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing produk. Hasil-hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan UMKM memiliki potensi besar dalam membantu 

membangun ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dalam konteks Kecamatan Banggai Tengah, 

pendampingan UMKM dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM setempat, sehingga mampu meningkatkan kontribusi mereka terhadap 

pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan landasan yang kuat untuk melanjutkan upaya 

pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah. Dengan menerapkan pendekatan yang teruji 

dan terbukti efektif, serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, 

akademisi, dan sektor swasta, diharapkan pendampingan UMKM dapat memberikan dampak yang 

signifikan dalam membangun ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dengan demikian, UMKM di 

Kecamatan Banggai Tengah dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan, memberikan 

manfaat yang luas bagi masyarakat dan ekonomi lokal secara keseluruhan. 

 

Gambar 1. Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Melalui pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah, potensi ekonomi lokal dapat 

dimaksimalkan sehingga memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat setempat. 

Dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga akademis, dan sektor 

swasta, menjadi kunci dalam menjalankan program pendampingan ini secara efektif. Dengan 

menerapkan strategi yang holistik dan berkelanjutan, diharapkan UMKM di wilayah ini dapat menjadi 

motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 



130  Indonesian Collaboration Journal of Community Services 

 Vol. 4, No. 2, May 2024, pp. 128-135 

 https://doi.org/10.53067/icjcs.v4i2.168 

 
Dalam penjelasan Andriani dan Maulana (2020), “Pendampingan UMKM bukan sekadar 

memberikan bantuan, tetapi lebih kepada memberikan pengetahuan, keterampilan, dan akses yang lebih 

baik kepada sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka.” Pendampingan 

UMKM bukan hanya tentang memberikan bantuan sebentar, tetapi juga memberikan dukungan jangka 

panjang untuk memastikan bahwa UMKM memiliki fondasi yang kuat untuk berkembang dan bersaing 

di pasar yang semakin kompleks. Dengan pendekatan ini, diharapkan UMKM di Kecamatan Banggai 

Tengah dapat menjadi pilar utama dalam membangun ekonomi lokal yang tangguh dan berkelanjutan. 

 

Gambar 2. Foto Bersama dengan Pemerintahan dan Pelaku UMKM 

 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah strategi vital dalam menciptakan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Basrowi (2018) menegaskan, “Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah 

satu kunci utama dalam pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan.” Ini menunjukkan pentingnya 

melibatkan dan memberdayakan masyarakat setempat dalam mengembangkan potensi ekonomi mereka 

sendiri. Dengan memperkuat keterlibatan dan kemandirian ekonomi lokal, dapat diciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berdaya tahan. 

 

Pengembangan UMKM Berbasis Kearifan Lokal 

Pengembangan UMKM Berbasis Kearifan Lokal menggarisbawahi signifikansi pemanfaatan 

kearifan lokal dalam mengembangkan UMKM, sehingga mampu menjaga keberlanjutan ekonomi lokal. 

Handayani (2019) menekankan, “Pengembangan UMKM berbasis kearifan lokal dapat menjadi 

landasan yang kuat dalam membangun ekonomi lokal yang berkelanjutan.” Dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai dan keahlian lokal dalam proses produksi dan pemasaran, UMKM dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya warisan budaya 

lokal, tetapi juga memperkuat daya saing UMKM di pasar global. Dengan demikian, pengembangan 

UMKM berbasis kearifan lokal tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan budaya dan lingkungan di wilayah tersebut. 

Ekonomi Kreatif dan Inovatif 

Pentingnya kreativitas dan inovasi dalam pengembangan UMKM untuk menciptakan nilai 

tambah yang berkelanjutan adalah fokus dari konsep Ekonomi Kreatif dan Inovatif. Menurut Dewi dan 
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Wibowo (2018), “Inovasi dan kreativitas UMKM merupakan faktor kunci dalam membangun ekonomi 

lokal yang berkelanjutan.” Dengan mendorong kreativitas dalam produk dan proses produksi serta 

menerapkan inovasi dalam strategi pemasaran dan manajemen, UMKM dapat memperoleh keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan nilai tambah produk dan 

layanan, tetapi juga membuka peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan demikian, 

Ekonomi Kreatif dan Inovatif tidak hanya memperkuat sektor UMKM, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

Dengan memanfaatkan pedoman teori yang kokoh seperti di atas, pendampingan UMKM di 

Kecamatan Banggai Tengah dapat dirancang dan diimplementasikan secara lebih efektif untuk 

mencapai tujuan membangun ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dalam pendampingan 

UMKM di Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Kepulauan dalam membangun ekonomi 

lokal yang berkelanjutan, beserta kutipan di dalamnya seperti daftar pustaka di atas: 

1. Partisipasi Masyarakat 

Melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat dalam semua tahapan kegiatan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Dalam hal ini, Sarwono (2018) menyatakan, “Partisipasi masyarakat 

menjadi kunci dalam keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat, karena masyarakat 

memiliki pengetahuan lokal yang berharga tentang kondisi dan potensi wilayahnya.” 

    

Gambar 3. Partisipasi Masyarakat dan Berkolaborasi dengan Tim PKM 

2. Kolaborasi dengan Pihak Terkait 

Menggandeng berbagai pihak terkait seperti pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan pelaku 

usaha lokal dalam merancang dan melaksanakan kegiatan. Menurut Hadi (2019), “Kolaborasi antara 

berbagai pihak menjadi penting dalam menjalankan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, karena 

setiap pihak memiliki sumber daya dan keahlian yang berbeda yang dapat saling melengkapi.” 

3. Penerapan Metode Partisipatif 

Menggunakan pendekatan partisipatif dalam perancangan dan pelaksanaan kegiatan, sehingga 

memungkinkan masyarakat untuk memiliki peran aktif dalam menentukan tujuan, strategi, dan hasil 
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yang diharapkan dari kegiatan pendampingan. Dalam pandangan Yusuf (2020), “Penerapan metode 

partisipatif memungkinkan masyarakat untuk merasa memiliki dan bertanggung jawab atas hasil 

kegiatan yang dilaksanakan.” 

4. Pengembangan Kapasitas Lokal 

Fokus pada pengembangan kapasitas lokal melalui pelatihan, pendidikan non-formal, dan transfer 

pengetahuan dan keterampilan. Menurut penelitian oleh Kurniawan (2017), “Pengembangan 

kapasitas lokal menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat ekonomi lokal, karena 

memungkinkan masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam pembangunan dan mengatasi 

tantangan yang dihadapi.” 

Dengan menerapkan metode pelaksanaan yang teruji dan terbukti efektif, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah dapat memberikan 

dampak yang signifikan dalam membangun ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dalam pendampingan UMKM 

di Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Kepulauan, beserta pembahasannya dan kutipan di 

dalamnya, seperti daftar pustaka di atas: 

 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah telah memberikan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan pengetahuan pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Terjadi peningkatan yang nyata dalam keterampilan manajemen usaha, pemasaran, dan 

penggunaan teknologi di antara para pelaku UMKM. Temuan ini sesuai dengan penelitian oleh Santoso 

dan Wahyuni (2020), yang menekankan bahwa pendampingan UMKM dapat memberikan dampak 

positif pada peningkatan kapasitas produksi dan pemasaran produk UMKM. Dengan adanya 

pendampingan yang efektif, pemilik UMKM memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuan 

mereka tentang praktik terbaik dalam menjalankan usaha mereka, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan memperbaiki strategi pemasaran untuk mencapai pasar yang lebih luas. Dengan demikian, 

pendampingan UMKM bukan hanya memberikan dukungan langsung kepada para pelaku usaha, tetapi 

juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan dengan meningkatkan daya 

saing dan kapasitas UMKM di Kecamatan Banggai Tengah. 

Pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah telah membawa dampak signifikan 

dengan meningkatkan akses para pemilik usaha ke pasar dan sumber daya yang krusial bagi 

pengembangan usaha mereka. Fauzi dan Azizah (2021) menegaskan bahwa pendampingan UMKM 

adalah solusi untuk mengatasi tantangan akses pasar dan memanfaatkan teknologi informasi guna 

meningkatkan daya saing produk. Melalui intervensi pendampingan ini, terjadi peningkatan nyata 



La Saudin, Hasna B.Lule, Ni Putu Reny 

Pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan dalam Membangun Ekonomi Lokal 

yang Berkelanjutan 

           133 

 
dalam efektivitas pemasaran, memungkinkan UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan 

meningkatkan keterlibatan dengan konsumen potensial. Selain itu, pendampingan juga memberikan 

akses yang lebih luas terhadap teknologi dan informasi yang relevan, memberikan pemilik UMKM 

keunggulan dalam mengikuti tren teknologi dan menerapkan inovasi dalam usaha mereka. 

Keterlibatan dalam kegiatan pendampingan juga membuka peluang bagi pemilik UMKM untuk 

membangun jaringan yang lebih luas. Kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, termasuk pemasok, 

distributor, dan mitra bisnis lainnya, dapat meningkatkan kerja sama dalam rantai pasok dan 

memperluas pangsa pasar. Ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Purnama dan Sutisna (2019), 

yang menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dalam memperkuat posisi UMKM di pasar. Dengan 

memanfaatkan pendampingan, UMKM dapat mengoptimalkan kerja sama lintas sektor dan 

meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Selain manfaat langsung dalam hal pemasaran dan jaringan bisnis, pendampingan UMKM juga 

memiliki dampak jangka panjang dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan ekonomi lokal. 

Dengan memperkuat kapasitas dan keterampilan pemilik usaha, pendampingan membangun fondasi 

yang kuat untuk pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. Dengan demikian, pendampingan UMKM 

tidak hanya memberikan solusi jangka pendek untuk tantangan yang dihadapi oleh UMKM, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan di Kecamatan Banggai Tengah. 

 

Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan UMKM menunjukkan bahwa pendampingan dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sesuai dengan penelitian oleh Andriani dan Maulana (2020), pendampingan UMKM tidak 

hanya memberikan bantuan langsung, tetapi juga memberikan pengetahuan, keterampilan, dan akses 

yang lebih baik kepada sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini 

menyoroti pentingnya pendampingan sebagai bagian dari upaya yang berkelanjutan dalam 

memberdayakan UMKM untuk mencapai pertumbuhan yang lebih baik dan keberlanjutan ekonomi 

lokal. 

Dengan memperkuat kapasitas dan keterampilan pemilik usaha, pendampingan menciptakan 

fondasi yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal. Selain itu, dengan 

memberikan akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan pasar, pendampingan memungkinkan 

UMKM untuk tumbuh dan bersaing di pasar yang semakin kompleks. Dengan demikian, pendampingan 

UMKM bukan hanya memberikan manfaat langsung kepada para pelaku usaha, tetapi juga 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. 

Hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan UMKM menunjukkan bahwa pendampingan dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sesuai dengan penelitian oleh Andriani dan Maulana (2020), pendampingan UMKM tidak 
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hanya memberikan bantuan langsung, tetapi juga memberikan pengetahuan, keterampilan, dan akses 

yang lebih baik kepada sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini 

menyoroti pentingnya pendampingan sebagai bagian dari upaya yang berkelanjutan dalam 

memberdayakan UMKM untuk mencapai pertumbuhan yang lebih baik dan keberlanjutan ekonomi 

lokal. 

Namun, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi program pendampingan 

UMKM. Salah satunya adalah memastikan keberlanjutan program serta memperkuat kerjasama antara 

berbagai pemangku kepentingan. Seperti yang disarankan oleh Cahyono (2017), “Perancangan program 

pendampingan harus didasarkan pada analisis yang cermat terhadap kebutuhan dan potensi UMKM di 

wilayah target.” Oleh karena itu, perlu adanya upaya terus-menerus dalam meningkatkan efektivitas 

dan relevansi program pendampingan UMKM untuk mencapai pembangunan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

Pendampingan UMKM juga menghadapi tantangan dalam memastikan partisipasi yang 

berkelanjutan dari pemilik usaha serta pemangku kepentingan lainnya. Menurut penelitian oleh Kusuma 

dan Pratama (2018), partisipasi yang aktif dari semua pihak terlibat adalah kunci keberhasilan 

pendampingan UMKM dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang kuat dari 

semua pihak terlibat untuk menjaga dan meningkatkan partisipasi dalam program pendampingan guna 

mencapai tujuan pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

       

Gambar 4. Evaluasi dan Penutupan dengan memberikan Hasil UMKM dan Simbolis Kegiatan PKM 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan UMKM di Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai 

Kepulauan, telah memberikan dampak yang positif dalam membangun ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. Melalui pendekatan yang holistik dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat, program 

pendampingan berhasil meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan akses pemilik UMKM terhadap 

pasar dan sumber daya yang diperlukan. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 

pendampingan UMKM dapat menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi program 

pendampingan UMKM, seperti memastikan keberlanjutan program dan memperkuat kerjasama antara 

berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan upaya terus-menerus dalam meningkatkan 
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efektivitas dan relevansi program pendampingan UMKM agar dapat mencapai pembangunan ekonomi 

lokal yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, penting untuk terus memperhatikan dan merespons 

dinamika dan kebutuhan UMKM serta mengadaptasi strategi pendampingan sesuai dengan 

perkembangan yang terjadi di lapangan.  
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